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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Diketahui distribusi frekuensi tekanan darah sistolik pada penderita hipertensi di Rumah Bekam dan Herbal Desa Podosari Kabupaten Pringsewu Tahun 2019 didapatkan rata – rata tekanan darah sistolik sebelum dilakukan bekam pada pertemuan pertama sebesar 170,65 mmHg, rata – rata tekanan darah sistolik setelah dilakukan bekam pada pertemuan pertama sebesar 153,5 mmHg. Rata –rata tekanan darah sistolik sebelum dilakukan bekam pada pertemuan kedua sebesar 160,3 mmHg, dan rata – rata tekanan darah sistolik setelah dilakukan bekam pada pertemuan kedua sebesar 138 mmHg. 
2. Diketahui distribusi frekuensi tekanan darah Diastolik pada penderita hipertensi di Rumah Bekam dan Herbal Desa Podosari Kabupaten Pringsewu Tahun 2019 didapatkan rata – rata tekanan darah Diastolik sebelum dilakukan bekam pada pertemuan pertama sebesar 101,65 mmHg, rata – rata tekanan darah Diastolik setelah dilakukan bekam pada pertemuan pertama sebesar 87,25 mmHg, rata – rata tekanan darah Diastolik sebelum dilakukan bekam pada pertemuan kedua sebesar 87,55 mmHg, dan rata – rata tekanan darah Diastolik setelah dilakukan bekam pada pertemuan kedua sebesar 79,75 mmHg. 
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3. Ada pengaruh terapi bekam terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Rumah Bekam dan Herbal Desa Podosari Kabupaten Pringsewu Tahun 2019 dengan hasil p-value sistolik 0,000 < 0,05 dan hasil p-value Diastolik < 0,05 (p-value prediastolik 1 terhadap postdiastolik 1 = 0,00, p-value prediastolik 2 terhadap post diastolik 2 = 0,006,  p -value pre diastolik 2 = 0,00. p-value post diastolik 1 terhadap postdiastolik 2 = 0,041, dan p-value prediastolik 1 terhadap postdiastolik 2 = 0,00)

B. Saran
	Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dapat, maka dapat penulis sarankan sebagai berikut :
1. Bagi Penderita Hipertensi
	Bagi penderita hipertensi diharapkan melakukan bekam dalam mengatasi hipertensi selain menggunakan obat juga melakukan pola hidup sehat seperti olahraga, mengkonsumsi rendah garam dan tidak merokok lagi bagi penderita hipertensi yang masih merokok. Juga melakukan pembekaman secara rutin hingga tekanan darah menjadi normal dalam jangka waktu 2 -  3 pekan pada titik yang sama.
2. Bagi Rumah Bekam dan Herbal Desa Podosari
	Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi rujukan dalam pengaruh dari penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi baik dari manfaatnya maupun mekanisme dalam pembekaman khususnya untuk menurunkan tekanan darah dan dapat dijadikan bahan rujukan dalam pembuatan standart operasional pelaksanaan (SOP) terapi bekam.. Diharapkan rumah bekam dapat membuat SOP (Standart Operasional Pelaksanaan) sesuai dengan penyakit dapat diatasi oleh pembekaman khususnya hipertensi. Serta memperhatikan prinsip steril dan bersih sehingga tidak mengakibatkan penularan penyakit. 
3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
	Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan literature dalam pembelajaran khususnya yang berhubungan dengan penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi dan sebagai bahan pembelajaran diharapkan pihak Universitas Aisyah Pringsewu dapat memberikan kegiatan ekstrakuler ataupun jam tambahan untuk meningkatkan skill dalam penanganan persalinan secara alami seperti teknik pembekaman.  Diharapkan pihak Universitas Aisyah Pringsewu bekerja sama dan dapat mendatangkan ahli/ dibantu terapis (bekam), akupunktur, dan refleksiologi, yang professional untuk memberikan pelatihan terhadap mahasiswa keperawatan sehingga mahasiswi lulusan Universitas Aisyah Pringsewu berkompeten. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _GoBack]	Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang sangat berguna bagi peneliti selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti terapi bekam terhadap penyakit degenarif lain melihat banyak darah yang keluar dalam proses bekam terhadap penurunan tekanan darah dan perlu adanya penelitian lebih lanjut apakah bekam memiliki efek yang merugikan jika dilakukan dalam jangka waktu yang panjang.
